
70 
 

BAB VI 
PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 20 responden tentang 

Pengaruh Pemberian Terapi Akupresure  Titik Spleen 6 Point (SP6) Terhadap 

Intensitas Nyeri Pada Persalinan Kala 1 Fase Aktif di PMB Afita Deliana Kec.Turen 

Kab.Malang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

a. Identifikasi intensitas nyeri persalinan pada kelompok kontrol yang tidak 

diberikan terapi akupresure Spleen 6 Point (SP6) pada persalinan kala 1 

fase aktif  di PMB Afita Deliana Kec.Turen Kab. Malang, didapatkan hasil 

pada kelompok kontrol seluruhnya  mengalami nyeri berat terkontrol 

dengan skala 7-9 terdapat 10 responden (100%).Hasil uji statistika 

didapati mean rank adalah 7,8 lebih tinggi dari kelompok perlakuan,  

sehingga diartikan rata-rata intensitas nyeri persalinan kala 1 fase aktif 

lebih tinggi pada kelompok kontrol. 

b. Identifikasi intensitas nyeri persalinan pada kelompok perlakuan yang 

diberikan terapi akupresure Spleen 6 Point (SP6) pada persalinan kala 1 

fase aktif  di PMB Afita Deliana Kec.Turen Kab. Malang ,pada kelompok 

perlakuan bahwa  pada kelompok responden rata-rata sebagian besar 

mengalami nyeri berat terkontrol dengan skala nyeri 7-9 sejumlah 6 

responden (60%),dan  hampir setengahnya mengalami nyeri sedang 

dengan skala nyeri 4-6 sejumlah responden 4 responden (40%) Hasil uji 

statistika didapati mean rank adalah 6,9 lebih rendah dari kelompok 

kontrol,  sehingga diartikan rata-rata intensitas nyeri persalinan kala 1 fase 

aktif lebih rendah pada kelompok perlakuan. 

c. Analisa Pengaruh spleen 6 point (SP6) terhadap intensitas nyeri 

persalinan pada ibu bersalin  di PMB Afita Deliana Kec.Turen Kab. 
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Malang. Berdarkan hasil uji Statistic independent sample T-Test diketahui 

Asymp. Sig. (2-tailed) / p.value bernilai 0,001. Karena nilai 0,027 < dari 

0,05, artinya terdapat perbedaan rata-rata intensitas nyeri berdasarkan 

kelompok. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pemberian terapi akupresure spleen 6 point (SP6) 

terhadap intensitas nyeri persalinan pada ibu bersalin kala 1 fase aktif  di 

PMB Afita Deliana Kec.Turen Kab. Malang. 

6.2 Saran 
a. Bagi Responden 

Responden dapat mengetahui pengetahuan baru tentang manfaat teknik 

akupresure titik Spleen 6 Point (SP6)  untuk mengurangi nyeri persalinan. 

b. Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pemahaman peneliti tentang Pengaruh Pemberian 

Terapi Akupresure  Titik Spleen 6 Point (SP6) Terhadap Intensitas Nyeri Pada 

Persalinan Kala 1 Fase Aktif 

c. Bagi institusi 

Diharapkan institusi dapat menjadi sumber informasi bagi orang lain terkait 

dengan Pengaruh Pemberian Terapi Akupresure  Titik Spleen 6 Point (SP6) 

Terhadap Intensitas Nyeri Pada Persalinan Kala 1 Fase Aktif 

d. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan dapat menjadikan acuan dalam memberikan asuhan kepada ibu 

bersalin tentang Pengaruh Pemberian Terapi Akupresure  Titik Spleen 6 Point 

(SP6) Terhadap Intensitas Nyeri Pada Persalinan Kala 1 Fase Aktif. 
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